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materi ketenagakerjaan di kelas XI SMA Methodist 8 Medan. Penelitian

Disetujui: 01 Juni 2025 menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif melalui observasi

dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru menerapkan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, presentasi, dan
penugasan secara terpadu. Penerapan metode yang bervariasi mampu
meningkatkan partisipasi, kemampuan komunikasi, kerja sama, dan pemahaman
peserta didik terhadap materi ketenagakerjaan. Meskipun demikian, masih
terdapat kendala berupa kurangnya partisipasi sebagian peserta didik dan
keterbatasan waktu pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi perlu terus dikembangkan untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada peserta didik.
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pendidikan  sangat  dipengaruhi  oleh

PENDAHULUAN pelaksanaan pembelajaran di kelas, termasuk
Pendidikan merupakan salah satu faktor kemampuan guru dalam memilih dan
penting dalam meningkatkan kualitas sumber menerapkan metode pembelajaran yang sesuai
daya  manusia. Keberhasilan  proses (Novalia, 2024). Metode pembelajaran
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berperan sebagai cara yang digunakan guru
untuk menyampaikan materi agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan
peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam
proses belajar (Kamaruddin, 2022). Salah satu
permasalahan yang sering ditemukan dalam
pembelajaran adalah penggunaan metode
yang kurang bervariasi sehingga peserta didik
cenderung pasif. Metode ceramah masih
sering digunakan karena dianggap efektif
dalam  menyampaikan = materi  secara
sistematis, namun penggunaannya perlu
dipadukan dengan metode lain seperti tanya
jawab dan diskusi agar pembelajaran menjadi
lebih interaktif (Amaliah, Fadhil, & Narulita,
2014).

Metode tanya jawab dapat
meningkatkan interaksi antara guru dan
peserta didik, sedangkan metode diskusi
mampu melatih kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, dan kerja sama peserta didik
(Fahlefi, 2024; Sepsiati & Susianna, 2023).
Pada mata pelajaran Ekonomi, materi
ketenagakerjaan merupakan materi yang
berkaitan  langsung dengan kehidupan
masyarakat karena membahas tenaga kerja,
kesempatan kerja, pengangguran, dan upah.
Oleh karena itu, diperlukan penerapan metode
pembelajaran yang tepat agar peserta didik
tidak hanya memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga mampu menghubungkannya
dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar.

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan metode pembelajaran
yang  bervariasi dapat = meningkatkan
partisipasi dan pemahaman peserta didik.
(Amaliah, 2014) menemukan bahwa
kombinasi metode ceramah dan diskusi dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran.

Selain itu (Adelya, 2025) menyatakan
bahwa penerapan metode ceramah, diskusi,
dan tanya jawab secara terpadu mampu
meningkatkan partisipasi serta pemahaman
peserta didik selama proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi di SMA

Lubis, A. et al. trans. 2026.

Methodist 8 Medan, guru Ekonomi
menerapkan beberapa metode pembelajaran
pada materi ketenagakerjaan, yaitu ceramabh,
tanya jawab, diskusi, presentasi, dan
penugasan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan
metode pembelajaran yang digunakan guru,

mendeskripsikan  pelaksanaannya  dalam
proses belajar mengajar, serta
mengidentifikasi kelebihan dan kendala yang
ditemukan pada pembelajaran  materi

ketenagakerjaan di kelas XI SMA Methodist 8
Medan.

LANDASAN TEORI
1. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara yang
digunakan oleh guru untuk menyampaikan
materi pembelajaran kepada peserta didik
guna mencapai tujuan pembelajaran yang
telah  ditetapkan.
pembelajaran yang tepat dapat membantu
peserta didik memahami materi dengan lebih
baik serta meningkatkan keterlibatan mereka
dalam  proses pembelajaran.  Menurut
Kamaruddin et al. (2022), metode
pembelajaran adalah strategi atau cara yang
digunakan pendidik dalam  mengelola
interaksi ~ pembelajaran  agar  tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan

Pemilihan metode

efisien. Oleh karena itu, guru perlu
menyesuaikan metode yang digunakan
dengan karakteristik materi, kondisi kelas, dan
kebutuhan peserta didik.

2. Metode Ceramah

Metode  ceramah  merupakan  metode

pembelajaran yang dilakukan dengan cara
menyampaikan informasi atau materi secara
lisan kepada peserta didik. Metode ini sering
digunakan karena mampu menjelaskan materi
dalam waktu yang relatif singkat dan dapat
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diterapkan pada jumlah peserta didik yang
banyak. Menurut Amaliah, Fadhil,
Narulita (2014), metode ceramah merupakan
cara penyampaian materi secara langsung oleh
guru kepada peserta didik melalui penjelasan
lisan yang terstruktur. Meskipun demikian,

dan

penggunaan  metode  ceramah  secara
berlebihan dapat menyebabkan peserta didik
menjadi  kurang aktif sehingga perlu

dipadukan dengan metode pembelajaran
lainnya.

3. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab merupakan metode
pembelajaran yang melibatkan interaksi
antara guru dan peserta didik melalui kegiatan
bertanya dan menjawab. Metode ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta
didik sekaligus mendorong mereka agar lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Fahlefi
(2024) menjelaskan bahwa metode tanya
jawab dapat meningkatkan komunikasi dua
arah antara guru dan peserta didik sehingga
pembelajaran menjadi lebih hidup dan
interaktif. Selain itu, metode ini juga dapat
melatih keberanian peserta didik dalam
mengemukakan pendapat dan menjawab
pertanyaan secara langsung.

4. Metode Diskusi

Metode  diskusi  merupakan  metode
pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertukar pendapat,
menyampaikan gagasan, dan mencari solusi
terhadap suatu permasalahan secara bersama-
sama. Menurut Sepsiati dan Susianna (2023),
metode diskusi mampu mengembangkan
kemampuan kolaborasi, komunikasi, dan
berpikir kritis peserta didik. Melalui diskusi,
peserta didik tidak hanya menerima informasi
dari guru, tetapi juga aktif membangun

pemahaman melalui interaksi dengan teman
sekelompoknya.

5. Penerapan Metode Pembelajaran dalam
Proses Belajar Mengajar

Penerapan metode pembelajaran  yang
bervariasi sangat penting untuk menciptakan
suasana belajar yang aktif dan berpusat pada
peserta didik. Penggunaan metode ceramabh,
tanya jawab, dan diskusi secara terpadu dapat
membantu peserta didik memahami materi
dengan lebih baik karena mereka tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga
terlibat dalam proses berpikir dan berinteraksi
selama pembelajaran berlangsung. Adelya et
al. (2025) menyatakan bahwa kombinasi
beberapa metode pembelajaran
meningkatkan partisipasi, pemahaman, dan
motivasi belajar peserta didik.

mampu

6. Materi Ketenagakerjaan dalam

Pembelajaran Ekonomi

Ketenagakerjaan merupakan salah satu materi
dalam mata pelajaran Ekonomi yang
membahas berbagai aspek yang berkaitan
dengan tenaga kerja, angkatan kerja,
kesempatan kerja, pengangguran, dan upah.
Materi ini memiliki hubungan yang erat
dengan kehidupan sosial dan ekonomi
masyarakat sehingga penting untuk dipahami
oleh peserta didik. Menurut Laia (2024),
pembelajaran materi ketenagakerjaan
memerlukan strategi dan metode yang tepat
agar peserta didik mampu memahami konsep-
konsep ketenagakerjaan serta
menghubungkannya dengan kondisi yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Metode
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deskriptif digunakan untuk menggambarkan
secara  sistematis  penerapan  metode
pembelajaran yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran materi ketenagakerjaan
di kelas XI SMA Methodist 8§ Medan.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
ini berfokus pada pemahaman dan deskripsi
fenomena yang terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung. Penelitian
dilaksanakan di SMA Methodist 8 Medan
pada kelas XI dalam mata pelajaran Ekonomi
dengan materi ketenagakerjaan. Subjek
penelitian terdiri atas guru mata pelajaran
Ekonomi dan siswa kelas XI yang terlibat
dalam kegiatan pembelajaran. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  observasi dan
dokumentasi.

Observasi dilakukan secara langsung
terhadap  proses  pembelajaran  untuk
memperoleh  data  mengenai  metode
pembelajaran yang digunakan guru, tahapan
pelaksanaan pembelajaran, serta respons
siswa selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Dokumentasi digunakan sebagai
data pendukung berupa catatan hasil
pengamatan dan dokumentasi kegiatan
pembelajaran. Teknik analisis data yang
digunakan mengacu pada model Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
memilih dan memfokuskan data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data
disajikan dalam bentuk deskripsi naratif agar
lebih mudah dipahami. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil
analisis data yang telah dilakukan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan  hasil  observasi  yang
dilakukan pada pembelajaran Ekonomi materi
ketenagakerjaan di kelas XI SMA Methodist 8
Medan, diketahui bahwa guru menerapkan
beberapa metode pembelajaran  secara

Lubis, A. et al. trans. 2026.

terpadu, yaitu metode ceramah, tanya jawab,
diskusi,  presentasi, dan  penugasan.
Penggunaan berbagai metode tersebut
dilakukan secara bertahap dan disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran agar peserta didik
dapat memahami materi secara lebih baik serta
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pada
awal pembelajaran, guru menggunakan
metode ceramah untuk menjelaskan konsep-
konsep dasar ketenagakerjaan, seperti tenaga
kerja, angkatan kerja, kesempatan kerja,
pengangguran, dan upah. Penyampaian materi
dilakukan dengan berpedoman pada buku
paket yang digunakan dalam pembelajaran.
Selama proses penyampaian materi, guru juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
sehingga pembelajaran tidak berlangsung
secara satu arah.

Setelah materi dijelaskan, guru membagi
peserta didik ke dalam beberapa kelompok
untuk mendiskusikan submateri yang telah
ditentukan. Melalui kegiatan diskusi, peserta
didik diberi kesempatan untuk bertukar
pendapat, mencari informasi, serta menyusun
hasil diskusi secara bersama-sama. Pada
pertemuan berikutnya, setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas dan kelompok lain  diberikan
kesempatan untuk memberikan tanggapan
maupun pertanyaan. Di akhir pembelajaran,
guru memberikan tugas kepada peserta didik
sebagai bentuk penguatan terhadap materi
yang telah dipelajari. Hasil observasi
menunjukkan bahwa penerapan berbagai
metode pembelajaran  tersebut mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif
dan interaktif. Peserta didik tidak hanya
berperan sebagai penerima informasi, tetapi
juga terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan bertanya,
berdiskusi, dan mempresentasikan hasil kerja
kelompok.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
menerapkan kombinasi beberapa metode
pembelajaran dalam proses pembelajaran
materi ketenagakerjaan. Penggunaan metode
yang beragam menunjukkan adanya upaya
untuk menciptakan pembelajaran yang tidak
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hanya berpusat pada guru, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk berpartisipasi secara aktif dalam
kegiatan belajar. Metode ceramah digunakan
sebagai langkah awal dalam menyampaikan
konsep-konsep  dasar  ketenagakerjaan.
Metode ini membantu guru menjelaskan
materi secara sistematis sehingga peserta didik
memperoleh pemahaman awal mengenai
materi yang dipelajari. Penggunaan metode
ceramah pada tahap awal pembelajaran
sejalan dengan pendapat Amaliah, Fadhil, dan
Narulita (2014) yang menyatakan bahwa
metode ceramah masih efektif digunakan
untuk  menyampaikan  informasi  dan
memperkenalkan konsep- konsep baru kepada
peserta didik.

Selain metode ceramah, guru juga
menerapkan metode tanya jawab selama
proses pembelajaran berlangsung. Metode ini
digunakan  untuk  mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi
yang telah dijelaskan. Kegiatan tanya jawab
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk  mengemukakan pendapat serta
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru. Dengan demikian, proses pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan peserta didik
terdorong untuk lebih aktif mengikuti
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Fahlefi (2024) yang menyatakan
bahwa metode tanya jawab  dapat
meningkatkan interaksi dan partisipasi peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran. Metode
diskusi juga menjadi salah satu metode yang
digunakan dalam pembelajaran  materi
ketenagakerjaan. Melalui diskusi kelompok,
peserta didik dapat saling bertukar informasi,
menyampaikan ide, dan bekerja sama dalam
memahami materi yang diberikan.

Diskusi memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membangun pemahaman
secara mandiri melalui interaksi dengan
anggota kelompok. Hasil penelitian ini
mendukung pendapat Sepsiati dan Susianna
(2023) yang menyatakan bahwa metode
diskusi dapat meningkatkan kemampuan

kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis
peserta didik. Kegiatan diskusi kemudian
dilanjutkan dengan presentasi hasil diskusi
kelompok. Presentasi menjadi sarana bagi
peserta didik untuk menyampaikan hasil
pemikiran dan pemahaman mereka kepada
seluruh kelas. Selain itu, kegiatan presentasi
juga melatih kemampuan komunikasi,
keberanian berbicara di depan umum, serta
kemampuan = mempertahankan  pendapat
melalui sesi tanya jawab yang berlangsung
setelah presentasi. Kegiatan ini menunjukkan
bahwa peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial yang diperlukan dalam
proses pembelajaran.

Pemberian tugas pada akhir pembelajaran
berfungsi sebagai penguatan materi yang telah
dipelajari. Melalui tugas yang diberikan,
peserta didik memiliki kesempatan untuk
mengulang kembali materi ketenagakerjaan
sehingga pemahaman mereka menjadi lebih
baik. Kegiatan ini juga membantu guru dalam
mengetahui sejauh mana peserta didik
memahami materi yang telah disampaikan
selama proses pembelajaran. Penerapan
metode  pembelajaran  yang  bervariasi
memberikan beberapa kelebihan dalam proses
belajar mengajar. Pertama, peserta didik
menjadi  lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran karena mereka tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga
terlibat dalam kegiatan tanya jawab, diskusi,
dan presentasi. Kedua, kegiatan diskusi dan
presentasi membantu meningkatkan
kemampuan komunikasi serta kerja sama
peserta didik. Ketiga, penggunaan berbagai
metode pembelajaran membantu peserta didik
memahami materi ketenagakerjaan secara
lebih mendalam karena mereka memperoleh
pengalaman belajar melalui berbagai aktivitas
pembelajaran.

Meskipun demikian, penelitian ini juga
menemukan  beberapa  kendala  dalam
penerapan metode pembelajaran. Masih
terdapat beberapa peserta didik yang kurang
aktif dalam kegiatan diskusi maupun tanya
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jawab. Selain itu, terdapat peserta didik yang
masih merasa kurang percaya diri ketika
mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas. Kendala lainnya adalah keterbatasan
waktu pembelajaran yang menyebabkan guru
harus mengelola waktu secara efektif agar
seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran
dapat terlaksana dengan baik. Secara
keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode ceramah, tanya
jawab, diskusi, presentasi, dan penugasan
pada materi ketenagakerjaan di kelas XI SMA
Methodist 8 Medan telah berjalan dengan
baik. Kombinasi metode tersebut mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
interaktif, dan berpusat pada peserta didik.
Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian
terdahulu ~ yang  menyatakan  bahwa
penggunaan metode pembelajaran yang
bervariasi dapat meningkatkan partisipasi dan
pemahaman peserta didik dalam proses
pembelajaran.

SIMPULAN
Berdasarkan Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa proses pembelajaran
materi ketenagakerjaan di kelas XI SMA
Methodist 8 Medan menerapkan berbagai
metode pembelajaran, yaitu metode ceramah,
tanya jawab, diskusi, presentasi, dan
penugasan. Penerapan  metode-metode
tersebut dilakukan secara terpadu dan
berkesinambungan sehingga mampu
mendukung terciptanya proses pembelajaran
yang lebih aktif dan interaktif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi memberikan
dampak positif terhadap keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran. Metode ceramah
membantu peserta didik memahami konsep
dasar ketenagakerjaan, sedangkan metode
tanya jawab, diskusi, dan presentasi
mendorong peserta didik untuk lebih aktif
dalam mengemukakan pendapat, bekerja
sama, serta mengembangkan kemampuan
komunikasi dan berpikir kritis.

Temuan ini memperkuat pandangan
teoritis bahwa kombinasi beberapa metode

Lubis, A. et al. trans. 2026.

pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas
proses belajar mengajar serta menciptakan
pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta
didik. Meskipun demikian, penelitian ini
masih memiliki keterbatasan. Penelitian hanya
dilakukan pada satu kelas dan satu materi
pembelajaran, yaitu materi ketenagakerjaan,
sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan ~ untuk  seluruh  mata
pelajaran atau jenjang pendidikan yang
berbeda. Selain itu, penelitian ini hanya
menggunakan  teknik  observasi  dan
dokumentasi sehingga data yang diperoleh
masih terbatas pada hasil pengamatan selama
proses pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan
yang ada, disarankan agar guru terus
mengembangkan penggunaan metode
pembelajaran  yang  bervariasi  untuk
meningkatkan partisipasi dan pemahaman
peserta didik. Guru juga perlu memberikan
perhatian lebih kepada peserta didik yang
masih kurang aktif dalam kegiatan diskusi
maupun presentasi agar seluruh peserta didik
memperoleh kesempatan yang sama untuk
terlibat dalam pembelajaran. Bagi pihak
sekolah, diharapkan dapat terus mendukung
pelaksanaan pembelajaran yang inovatif
melalui penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk melakukan penelitian dengan cakupan
yang lebih luas, baik pada materi, mata
pelajaran, maupun jenjang pendidikan yang
berbeda. Penelitian berikutnya juga dapat
menggunakan teknik pengumpulan data yang
lebih beragam, seperti wawancara dan angket,
sehingga dapat menghasilkan data yang lebih
mendalam mengenai efektivitas penerapan
metode pembelajaran dalam proses belajar
mengajar.
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